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Perupa Asia masih

Tunggu Promotor Seni Dunia

ADA kanvas itu terlukis seorang perempuan
berkebaya.mengenakan kain balik bercorak
lereng, sepatu ber usal memukul

lelaki parlente hingga lequng

Sudut kanan atas kanvas, tampak pula Gedung

MPR/DPR yang megah it berdini kukuh,

iapakah gorangan perempuen i, dan siapa
ngkang akibat bogem men-

it
Monurt Astar

sid, perupa yang uu'l\qqul n
K \;.-m.,uk Wisom (2004 | cm, me-
dia c ) itu, perempuan \wkglluyd adalah

susokpe empuan Indonesla ‘paling ideal di mata
m hawa. la tampak cantik, enerjik, dak me-
m.vm kekurangan secarh material, terpandang, dan
unya suami yang terkenal. Satu lagi, menenteng
{3 jinjing merek Homes yang harganya bisa san-
pai ratusan juta rupiah itu. Tas ini menjadi atribut
sokaligus entassebuah kelas. Menjadi perem-
dengan e fning mahal in adaloh impian
puell\puan Indone:

Sodingian lelaki yang terkanvas adlah pali
ikus busuk. Mereka yang berteriak ‘basmi korup-
it ‘Sambil menerima komisi di bawah tangan

pok fulus ratusan ribu yang terlontar dari jas-
oo simboldaridunia suap-menyuap. Ada
gambaran di televisi misalnya, sesuatu yang ber-
hama menyuap, upeti, menyogok, selalu identik de-
ngan uang gepoken olauuang inggitan dalem kan-
tong kair
Poltkus busuk it yang lernyata mengenakan
Kaus oblong superan karena ingin dianggap kual,
juga dalam imaji Astari, adalah hedonis sejati. Ia
‘menghambur-hamburkan vang, salah satunys ua-
tuk membeli perempuan. Tapi,tidak semua perem-
puan bisa dikencani dengan gepokan vang. Salah
satunya, tudia, prempuan berkebaya ang ‘melan-
:nrk«n ook kir telak di rahang polit
kisan Astarditu kini Iengahdlpamu an di The
Pabaloumwoni Residence, Kebayoran Beru, Jakarta

Selatan, pada 15-23
Mei ini. Dikemas da-
lam tema besar On The
Edge, karya Astari ti-
dak sendirian berpose.
Selain lukisan, terda-
pat pula Karya seni in-
Stalasi, digital prin

patung karya 20 o
12 s dan Chi-

" i ol oo

China terdapat nama
Chen Wenbo, Guo Wei,
JuMing, Liu Xiaodong,

Wang Guangyi, Yan
Lie, Yang Shobin, Zeng

Xiaogand.

Setelah di Jakarta, karya-karya yang dipamer-
Kan trscbul akn tiboysng Ko Batcetons (Spo-
oy dan Pars (Prancis, Dipamerkan i i kol

+ apa Yang Bimevw dui b at
dice
o pora erupaIndonesiayang
direkiuoeh Kato - Marc Dectop s .

cis), adalah perupa yang diyakini oleh publik se-
bagai avandgunlis. Perupa 'barisan depan’di Indo-
nesia ni identik dengan senian iepresentasional.
Sualu katya yarg digandiungi ki
butlah kontemporer it Kondistsosial-poliu 1
jadi babon yang diusung dalam karyanya, se-peri

Lersurat dengan teas pada W2 gubalian As-
tari it
Pada arya PX Harsono st Dono, Agung Kur-
Pintor Sirail, 1

1 Chinn, ocenderungen reprosentasn
manjedi el k. Sang kurolor dengan demikian
i Xarya-Yarys o smcorok el
nmm.umm, muatan,

Pada acata konlerensi pers, Jean-Marc Decrop
menuturkan, karya-karya representasional me-
‘mang sedang menjadi demam internasional. Ber-
kat kemajuan tcknologi informasi, apa-apa yang

e dl ot musecr g, Al dan
Eroy mudah sampai ke Tanah Air.
halini termasuk gerakan seni rupa yang ler]-nll a.

bidang. enl dengancepa pla mergadopsi pr-
gerakan itu
1 Decrop yang dalam kertu namany menyobut-
kan ahli seni rupa kontemporer China, menutur-
Kan pla bawa baborapa perdpa konletaporer sal
Indonesia dapat disejajarkan karyanya dengan pe-
opa inermaional iy

Perupa Indonesia yang tampil dalam pameran

s
50 Yuan Banknote (2001, 705170 am. slaman st & ik man

Karva Liu Zheng
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ini. selain memiliki reputast internasional, karya
mereka memang bisa disejojarkan dengan karya
perupa dunia lainnya,” tutur Decrop di tempat pa-
meran, Kamis (13/5

di tingkat internasional dengan harga yang tinggi,
sebutlah misalnya dalam bursa lelang Christie's
atau Shotheby, fakioraya terletak pada promosi
yang minim,

“Tidak ada promotor seni Indonesia berkaliber
internasional menduduki papan atas. Sehingga
Karya seni rupa Indonesia tidak bisa bersaing di
pasar lelang,” tegas Decrop,

ataan Decrop ini melahikan asurmsi hah.
wa perjuangan senir pasar bebas dan glo-
Dalisas informas ini tidak hanya berkutat bagai.
mana melahirkan karya yang berkualitas secard 5.
tetik. Tapi juga mampu menjadi juru bicara bagi
Karyanya, sckaligus men baik
dalam bersasialisas. 1 A merehut
jalur ko . bisa mongua-
sai pasar, baik itu pasar wacana maupun posar
dalam artian yang sesunggunya.

era teknologi serbacanggil ini, secara teknis,
perti terdapdt kemudahan dalam berkarya, Un-
tuk membuat lukisan realis dengan tingkal presisi
tinggi, dengan bantuan proyektor dan slde,

yaug tingg
kini menjac lebih mudah. Atau seni rupa digtal privi
dan grafis komputer, secara teknis jauh lebih mudah
bila dibandingkan dengan berkarya secara ma-
Aual. Untuk itulah, seniman semakin dituntut tidak
gagap teknologi

Sehabis v, perjuangan seniman adalah berso-
sialisasi dan merebut jalur komunikasi

Doddi AF/B-2

W Whooosh!! (2004, 1505185 cm, media campuran)
Karya Astari Rasjid
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